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ABSTRACT 

Based on an initial survey that has been conducted from 2 oil palm warehouses. Of 
the 9 stevedoring workers, 6 workers felt complaints such as pain, numbness, 

tingling, stiffness. The purpose of the research was to determine the relationship 
between job factors and the severity of Musculoskeletal disorders (MSDS) risk in oil 
palm stevedoring workers in oil palm warehouses. This type of research uses a 

quantitative method. The number of samples available was 32 people. Data 
collection was conducted by distributing questionnaires to 32 workers, and using 

the REBA method. Data analysis was conducted univariately and bivariately using 
the Chi Square test. The results shown that there was a relationship between work 
factors between work posture, lifting load, repetitive movements, and work 

duration on the severity of MSDs risk with a value (p-value 0.001 <0.05). The 
suggestion from this research condicted that workers should attend socialization 

about musculoskeletal disorders in order to improve their work posture while 
working and business owners or workplaces should provide socialization of 
ergonomic work posture training to reduce musculoskeletal disorders (MSDs) 
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PENDAHULUAN 

Bongkar muat kelapa sawit 
merupakan kegiatan memuat ataupun 

membongkar suatu muatan kelapa 
sawit dari tempat pengumpulan hasil  

ke dalam truk. Menggunakan cara 
manual dengan mengangkat buah 

kelapa sawit dengan menggunakan 
tojok kelapa sawit yang kemudian di 
angkat kedalam truk. Pekerjaan 

bongkar muat kelapa sawit 
merupakan pekerjaan informal yang 

masih kurang di perhatikan dalam 
melakukan pekerjaannya sehinggga 
pekerja bongkar muat kelapa sawit 

cenderung mengalami Musculoskeletal 
disorders (MSDs). Oleh karena itu 

pemilik usaha untuk memberitahukan 
pada pekerja untuk memaksakan 
beban yang di angkat oleh pekerja 

sehingga pekerja bongkar muat 
kelapa sawit dapat bekerja lebih 

efesien, lebih terampil, dan lebih 
mengikuti prosedur kerja  sehingga 
dapat mengurangi resiko MSDs. 

Berdasarkan survei awal yang telah 
dilakukan dari 2 gudang kelapa 

sawit. Dari 9 pekerja bongkar muat  
tersebut terdapat 6 pekerja yang 
merasakan keluhan seperti rasa 

nyeri, mati rasa, kesemutan, 
kekakuan. Diketahui dari hasil 

wawancara, pekerja yang 
mengalami keluhan Musculoskeletal 
disorders adalah pekerja yang 

bekerja sudah lebih dari 3 tahun dan 
dengan jam kerja rata-rata 8 jam 

kerja per hari dengan melakukanpp 
pekerjaan bongkar muat kelapa 
sawit, dengan mengangkat buah 

kelapa sawit 2 truk perhari. 
Akibatnya pekerja bongkar muata 

kelapa sawit yang mengalami 
keluhan Musculoskeletal disorders 

seperti rasa nyeri, mati rasa, keram, 
dan gemetar. Hal tersebut 
menyebabkan pekerja bongkar muat 

kelapa sawit merasa tidak nyaman 
sehingga mengakibatkan 

menurunnya produktifitas mereka 
saat bekerja. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan model korelasional 
deskriftif. semua jumlah populasi 
digunakan siebagai sampiel pienielitian 

yaitu bierjumlah 32 pekerja bongkar 
muat kelapa sawit di desa Lau Damak, 

kecamatan Bahorok, kabupaten 
Langkat provinsi Sumatera Utara. 
Pienielitian ini dilakukan pada bulan 

Juni 2024. Piengumpulan data dalam 
pienielitian ini dilakukan diengan cara 

miengisi kuisionier. Uji statistik pada 
analisis data pienielitian ini 
mienggunakan uji chi squarie diengan 

tingkat kiepiercayaan 95% 
mienggunakan program SPSS. 

 
HASIL 

Variabel f Persentase 
(%) 

Postur 

kerja 

  

baik 18 56, 3 

buruk 14 43, 7 

Total 32 100 % 

Beban 

Angkat 

  

Ringan 15 46, 9 
Berat 17 53, 1 

Total 32 100 % 

Repitisi   
ya 15 46, 9 
tidak 17 53, 1 

Total 32 100 % 

Durasi   

Normal 13 40, 6 
Tidak 

Normal 

19 59, 4 
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Total 32 100 % 

Faktor 
Tingkat 

Keparahan 
Resiko 
MSDs 

  

Rendah 9 28, 1 
Sedang  23 71, 9 

Total 32 100 % 
 

Berdasarkan hasil penelitian di 
ketahui bahwa pada variabel postur 
kerja dari 32 pekerja yang menjadi 

responden penelitian menunjukan 
bahwa dari 32 responden pada 

pekerja bongkar muat kelapa sawit 18 
responden (56,3%) diantaranya 
memiliki postur kerja yang baik serta 

14 responden (43,8) responden 
lainnya beresiko memiliki postur yang 

buruk. 
 

Pada variabel beban angkat 

diatas, menunjukan dari 32 sampel 
responden pekerja bongkar muat 

kelapa sawit, yang di teliti diketahui 
15 orang responden (46,9%) yang 
mengangkat beban ringan, serta 17 

orang responden (53,1%) yang 
mengangkat beban berat. 

 
Pada tabel repitisi atau Gerakan 

berulang diatas, menunjukan dari 32 

sampel responden pekerja bongkar 
muat kelapa sawit, yang di teliti 

diketahui 15 orang responden 
(46,9%) yang melakukan Gerakan 

berulang selama 1 menit, dan1 7 
orang responden (53,1%) yang tidak 
melakukan Gerakan berulang. 

 
Pada tabel durasi diatas, 

menunjukan dari 32 sampel 
responden pekerja bongkar muat 
kelapa sawit, yang di teliti diketahui 

13 orang responden (40, 6%) yang 
melakukan pekerjaan dengan durasi 

normal, dan 19 orang responden (59, 

4%) yang bekerja dengan durasi kerja 
tidak normal. 

Berdasarkan tabel Tingkat 
keparahan resiko MSDs diatas, 

menunjukan dari 32 sampel 
responden pekerja bongkar muat 
kelapa sawit, yang di teliti diketahui 9 

orang responden (28,1%) yang 
memiliki Tingkat keiparahan risiko 

MSDs reindah, seirta 23 orang 

reispondein (71,9%) yang meimiliki 

Tingkat keiparahan risiko MSDs 

seidang. 

 

Analisis Bivariat 

 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
Dari hasil tabeil diatas, antara 

postur keirja deingan Tingkat 

keiparahan reisiko MSDs pada peikeirja 

bongkar muat keilapa sawit di deisa 

Lau Damak, hasil peineilitian uji chi 

squarei di keitahui peikeirja deingan 

postur keirja baik deingan Tingkat 

keiparahan reisiko tinggi seibanyak 1 

orang (5,6 %), peikeirja deingan postur 

baik namun Tingkat keiparahan reisiko 

seidang seibanyak 17 orang (94,4%), 

seidangkan peikeirja deingan postur 

keirja buruk deingan Tingkat 

keiparahan tinggi seibanyak 8 orang 

(57,1%), peikeirja deingan postur 

buruk deingan Tingkat keiparahan 
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reisiko seidang seibanyak 6 orang 

(42,9%). 
 

Peikeirja deingan beiban angkat 

ringan  deingan beiban angkat ≤27 kg  

keiparahan reisiko tinggi seibanyak 8 

orang (53,3 %), peikeirja deingan 

beiban angkat ringan namun Tingkat 

keiparahan reisiko seidang seibanyak 7 

orang (46,,7%), seidangkan peikeirja 

deingan beiban angkat beirat deingan 

Tingkat keiparahan tinggi seibanyak 1 

orang (5,9%), peikeirja deingan beiban 

angkat beirat deingan Tingkat 

keiparahan reisiko seidang seibanyak 16 

orang (94,1%). 

 
Peikeirja deingan Geirakan 

Beirulang leibih dari 15 kali 1 meinit 

deingan Tingkat keiparahan reisiko 

tinggi seibanyak 8 orang (53,3 %), 

peikeirja deingan Geirakan Beirulang 

leibih dari 15 kali 1 meinit namun 

Tingkat keiparahan reisiko seidang 

seibanyak 7 orang (46,7%), 

seidangkan peikeirja deingan Geirakan 

Beirulang kurang dari 15 kali 1 meinit 

deingan Tingkat keiparahan tinggi 

seibanyak 1 orang (5,9 %), peikeirja 

deingan Geirakan Beirulang kurang dari 

15 kali 1 meinit deingan Tingkat 

keiparahan reisiko seidang seibanyak 16 

orang (94,1 %). 

 
peikeirja deingan Durasi leibih dari 

≤ 4 jam deingan Tingkat keiparahan 

reisiko tinggi seibanyak 8 orang (61,5 

%), peikeirja deingan Durasi ≤ 4 jam 

namun Tingkat keiparahan reisiko 

seidang seibanyak 5 orang (38,5 %), 

seidangkan peikeirja deingan Durasi < 4 

jam deingan Tingkat keiparahan tinggi 

seibanyak 1 orang (5,3 %), peikeirja 

deingan Durasi < 4 jam deingan 

Tingkat keiparahan reisiko seidang 

seibanyak 18 orang (94,7 %). 

 

PEMBAHASAN 
 

Distribusi frekuensi hubungan 
postur kerja dengan Tingkat 

keparahan resiko MSDs pada 
pekerja bongkar muat kelapa 
sawit. 

Hasil pieinieilitian yang tieilah 

dilakukan olieih pieinieiliti didapatkan 

nilai p = 0,004 (p > 0,05). Adanya 
hubungan bieirmakna antara postur 

keirja  dieingan Tingkat keiparahan 

reisiko MSDs di deisa Lau Damak, 

keicamatan Bahorok, kabupatein 

Langkat. Peineilitian ini juga didukung 

dieingan hasil pieinieilitian olieih Chintia 

(2017). Hasil peineilitian meingeinai 

hubungan postur keirja deingan 

Tingkat keiparahan reisiko 

musculoskeletal disorders yang di uji 
deingan meinggunakan uji chi-squarei 

meinunjukan bahwa p-valuei 0,001 < 

0,005 yang artinya ada hubungan 
antara postur keirja deingan Tingkat 

keiparahan reisiko MSDs. Peineilitian ini 

juga dipeirkuat deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih Vira Teireisia, dkk 

(2022) Dimana darai 49 peikeirja 

peimanein keilapa sawit didapatkan 

postur keirja beireisiko sangat tinggi 

(97,7 %) dan meimiliki 

musculoskeileital disordeirs. Pada 

peineiitian ini, dipeiroleih p-valuei 0,001 

meinunjukan bahwa postur keirja 

meirupakan faktor yang 

meimpeingaruhi reisiko musculoskeileital 

disordeirs pada peikeirja peimanein 

keilapa sawit di PT. Aditunggal 

Mahajaya Seiruan Teingah. 

 

Distribusi frekuensi hubungan 

beban angkat dengan Tingkat 
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keparahan resiko MSDs pada 

pekerja bongkar muat kelapa 

sawit 
 

Hasil pieinieilitian yang tieilah 

dilakukan olieih pieinieiliti didapatkan 

nilai p-valuei 0,005 (p= 0,005), hal ini 

meinunjukan bahwa teirdapat 

hubungan antara beiban angkat 

deingan Musculoskeletal disorders 

pada peikeirja bongkar muat keilapa 

sawit di deisa Lau Damak, keicamatan 

Bahorok. Hasil peineilitian ini seijalan 

deingan peineilitian Neiila Sulung 

deingan judul beiban angkat, posisi 

angkut, masa keirja, dan umur deingan 

keiluhan musculoskeileital disordeirs 

pada peikeirja bongkar muat deingan 

nilai p 0,001 < 0,005. Peineilitian ini 

juga seisuai deingan beiban angkat 

yang di anjurkan oleih National 

Institute for Occupational Safety and 
Health (NIOSH), Ameirika Seirikat, 

beirat beiban maksimum yang dapat 

di angkat oleih peikeirja adalah 27 kg, 

baik dilakukan oleih pria maupun 

Wanita untuk meingurangi reisiko 

MSDs. 
 

Distribusi frekuensi hubungan 
Gerakan berulang dengan Tingkat 

keparahan resiko MSDs pada 
pekerja bongkar muat kelapa 
sawit 

 
Hasil pieinieilitian yang tieilah 

dilakukan olieih pieinieiliti didapatkan 

nilai p-valuei p-valuei 0,005 (p= 

0,005), hal ini meinunjukan bahwa 

teirdapat hubungan antara beiban 

angkat deingan Musculoskeletal 

disorders pada peikeirja bongkar muat 

keilapa sawit di deisa Lau Damak, 

keicamatan Bahorok. Hasil peineilitian 

ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih Aditya Jaka Laksana, 

dkk (2019) . Hasil peineilitian 

meingeinai hubungan postur keirja 

deingan Tingkat keiparahan reisiko 

musculoskeletal disorders yang di uji 
deingan meinggunakan uji chi-squarei 

meinunjukan bahwa p-valuei 0,007 < 

0,05 yang artinya ada hubungan 
antara postur keirja deingan Tingkat 

keiparahan reisiko MSDs. 

 

Distribusi frekuensi hubungan 

durasi dengan Tingkat keparahan 

resiko MSDs pada pekerja bongkar 

muat kelapa sawit 
 

Hasil pieinieilitian yang tieilah 

dilakukan olieih pieinieiliti didapatkan 

nilai p-valuei 0,005 (p= 0,005), hal ini 

meinunjukan bahwa teirdapat 

hubungan antara Durasi peikeirjaan 

deingan Musculoskeletal disorders 

pada peikeirja bongkar muat keilapa 

sawit di deisa Lau Damak, keicamatan 

Bahorok. Hasil peineilitian ini seijalan 

deingan peineilitian yang di lakukan 

oleih Rabeicca Olivya Putri, dkk (2021) 

meinunjukan teirdapat hubungan 

antara durasi deingan Tingkat 

keiparahan reisiko musculoskeletal 

disorders kareina  nilai p-valuei 0,004 

(p<0,05). Dikeitahui peikeirja bongkar 

muat keilapa sawit tidak meimiliki 

waktu istirahat yang cukup dan waktu 

luang seihingga tidak dapat meilakukan 

peikeirjaan deingan stabil dan 

meingalami keileilahan. Akan teitapi, 

peineilitian yang dilakukan oleih Hanny 

Syafanah, dkk (2022) tidak seijalan 

deingan peineilitian di atas. Dimana 

peineilitian ini tidak teirdapat hubungan 

antara durasi deingan reisiko 
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musculoskeletal disorders kareina 

peikeirja meimiliki waktu istirahat yang 

cukup dan waktu luang seihingga 

dapat meilakukan peikeirjaan deingan 

stabil dan tidak meingalami keileilahan. 

Akan teitapi, peineiliti beirasumsi bahwa 

ada hubungan antara durasi keirja 

deingan Tingkat keiparahan reisiko 

musculoskeileital disordeirs (MSDs) 

pada peikeirja bongkar muat keilapa 

sawit di kareinakan para peikeirja 

bongkar muat keilapa sawit di deisa 

Lau Damak tidak meimiliki waktu 

istirahat yang cukup dan waktu luang 
seihingga para peikeirja bongkar muat 

keilapa sawit beikeirja tidak deingan 

stabil. 

 

KESIMPULAN 
 
1. Dikeitahui 71,9 % reispondein 

meingalami musculoskeletal 

disorders kateigori Tingkat 

keiparahan seidang dan 28,9% 

reispondein meingalami 

musculoskeileital disordeirs kateigori 

reindah. 

2. Ada hubungan antara postur tubuh 
deingan reisiko musculoskeileital 

disordeirs (MSDs) pada peikeirja 

bongkar muat keilapa sawit di deisa 

Lau Damak, keicamatan Bahorok, 

kabupatein langkat, provinsi 

Sumateira Utara tahun 2024. 

3. Ada hubungan antara beiban 

angkat deingan reisiko 

musculoskeletal disorders (MSDs) 
pada peikeirja bongkar muat 

keilapa sawit di deisa Lau Damak, 

keicamatan Bahorok, kabupatein 

langkat, provinsi Sumateira Utara 

tahun 2024. 

4. Ada hubungan antara Geirakan 

beirulang (Reipitisi) deingan reisiko 

musculoskeletal disorders (MSDs) 
pada peikeirja bongkar muat 

keilapa sawit di deisa Lau Damak, 

keicamatan Bahorok, kabupatein 

langkat, provinsi Sumateira Utara 

tahun 2024. 

5. Ada hubungan antara durasi 
deingan reisiko musculoskeletal 

disorders (MSDs) pada peikeirja 

bongkar muat keilapa sawit di deisa 

Lau Damak, keicamatan Bahorok, 

kabupatein langkat, provinsi 

Sumateira Utara tahun 2024 
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